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PADANG - Wali Kota Padang Hendri Septa mengaku geram terhadap kasus
kekerasan seksual pada anak yang marak terjadi belakangan ini di kota yang ia
pimpin.



Seperti diketahui, baru-baru ini telah terjadi sebuah kasus pencabulan yang
memakan korban dua bocah perempuan di bawah umur di Kota Padang. Kedua
bocah berusia lima dan tujuh tahun itu dicabuli bergantian oleh tujuh orang
pelaku.

Ironisnya lagi, para pelaku masih satu keluarga kandung dengan korban yakni
kakek, paman dan kakak kandung korban sendiri disertai satu orang tetangga.
Kasus tersebut telah ditangani Polresta Padang sejak 18 November lalu.

Menyikapi hal itu, Hendri Septa pun berjanji akan mengawal kasus terkait sampai
tuntas. Dia juga berharap para pelaku dapat dihukum seberat-beratnya.

"Ini sangat miris sekali, persoalan ini harus menjadi perhatian khusus semua
pihak untuk mengantisipasi agar kejadian seperti ini tidak terulang kembali," ujar
orang nomor satu di Kota Padang tersebut dengan nada prihatin di hadapan
wartawan di kediaman resminya A Yani 11, Selasa (23/11/2021).

Senada dengan Wako, Kadis DP3AP2KB Editiawarman mengatakan, pihaknya
juga terus berupaya menekan terjadinya kasus kekerasan pada anak melalui
berbagai kegiatan, seperti membuat program 'early warning' deteksi pelaku
seksual skala mikro, dimana telah dibentuk satu orang per kelurahan dan 99
orang relawan KB untuk menjadi "mata-mata" di tengah masyarakat.

"Kedepan akan kita tingkatkan lagi upaya untuk mencegah terjadinya kasus
seperti ini. Karena untuk upaya ini tidak hanya Pemko Padang dan kepolisian
saja, kita juga butuh dukungan ninik mamak, alim ulama, bundo kandung, tokoh
masyarakat, keluarga dan pihak-pihak terkait lainnya," sebutnya.

Selain Editiawarman, terlihat hadir mendampingi Wali Kota Padang saat itu yakni
Asisten Pemerintahan dan Kesra Edi Hasymi, Kepala DP3AP2KB Editiawarman
,Kepala Dinas Sosial Afriadi dan Ketua Ruandu Foundation Wanda Leksmana.
(***) 


